BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi tidak hanya mempengaruhi aspek kehidupan
bidang ekonomi, politik, dan seni kebudayaan saja, tetapi teknologi informasi juga
mempengaruhi aspek kemajuan pendidikan di Indonesia[1]. Mengadopsi teknologi
informasi dalam sektor pendidikan untuk pembelajaran merupakan model dari
Hybrid Learning Sistem (HyLS), model ini dapat meningkatkan kemampuan
kompetensi siswa dalam bersaing secara global[2]. Perkembangan teknologi
informasi dalam sektor pendidikan secara langsung akan mengubah model
pembelajaran yang semula konvensional menjadi model pembelajaran
nonkonvensional[1]. Model pembelajaran konvensional dalam pelaksanaannya
hanya terpusat kepada guru dengan melakukan penjelasan materi pelajaran saja[3].
Model pembelajaran kedua yaitu nonkonvensional merupakan model pembelajaran
yang memberikan akses lebih luas kepada komunitas akademis terhadap
penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara substantif melalui
kinerja sistem dengan mengintegrasikan sumber-sumber belajar[4]. Proses
perubahan cara pembelajaran konvensional menjadi nonkonvensional dengan
memanfaatkan teknologi informasi secara terintegrasi membutuhkan perancangan
blueprint untuk mendapatkan strategi yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
SMK Negeri 1 Ampelgading|[5].

Sekolah kejuruan memiliki peran penting dalam melaksanakan proses
pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang (UU) Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945, pemerintah telah menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang (UU)
Nomor 20 Tahun 2003 BAB I tentang Sistem Pendidikan Nasional[6]. Media
teknologi pendidikan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
peserta didik dalam fungsi pelayanan pendidikan[7]. Media teknologi pendidikan
tersebut yaitu smart school yang merupakan konsep sistem sekolah menggunakan

teknologi informasi terintegrasi pada kegiatan belajar mengajar dan administrasi
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[8]. SMK Negeri 1| Ampelgading pada pelaksanaannya menjalankan fungsi
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi delapan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang meliputi standar kompetensi lulusan, standar isi, standar
proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana pendidikan, standar pengelolaan pendidikan, dan
standar pembiayaan[6].

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. Dihan Narso, M.Pd pada
lampiran 1 selaku Kepala SMK Negeri 1 Ampelgading bahwa SMK Negeri 1
Ampelgading tidak memiliki sistem informasi yang terintegrasi sehingga perlu
adanya perencanaan sistem terintegrasi yaitu smart school. Integrasi teknologi
informasi secara tepat dapat mendukung rencana dan pengembangan organisasi
yang memberikan nilai tambah berupa competitive advantage di masa
mendatang[9]. Kemudian, kepala SMK Negeri 1 Ampelgading mendukung
pembangunan sistem smart school karena faktor kemajuan teknologi dalam bidang
pendidikan dan untuk memenuhi tanggung jawab sekolah memenuhi delapan
Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Hasil wawancara lanjutan dengan Bapak Drs. Dihan Narso, M.Pd menuturkan
bahwa SMK Negeri 1 Ampelgading sudah memiliki dasar roadmap perencanaan
dan pengembangan dalam bentuk dokumen Rencana Kerja Jangka Menengah
(RKJM) empat tahunan akan tetapi belum adanya blueprint teknologi informasi
sebagai landasan utama sebagai pedoman perencanaan strategis organisasi ketika
mengimplementasikan sistem smart school. SMK Negeri 1 Ampelgading sudah
mengadopsi teknologi informasi sebagai pelayanan akademik namun belum
maksimal karena, sumber daya yang ada dalam instansi tersebut tidak secara
optimal memberikan nilai manfaat sesuai kebutuhan pelayanan teknologi informasi
sebagai fungsi pendidikan.

Blueprint Teknologi Informasi (TI) merupakan Enterprise Architecture (EA)
berbentuk dokumen tata kelola organisasi yang berisi pedoman kebutuhan
teknologi  informasi dan  perencanaan  strategis  organisasi  dalam
mengimplementasikan dan membangun Teknologi Informasi (TI)[10]. Blueprint T1

merupakan rancangan sistem teknologi informasi yang bersifat menyeluruh dan



terintegrasi[11]. Perancangan blueprint Tl merupakan langkah dasar untuk
mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan Teknologi Informasi (TI) dengan baik dan terarah[10].
Penelitian mengenai blueprint T1 ini fokus kepada pembangunan arsitektur data,
arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi dengan melakukan pemodelan bisnis
dan SI/TI saat ini untuk dapat selaras dengan visi, misi, dan tujuan organisasi [11].
Oleh karena itu perancangan blueprint teknologi informasi sangat dibutuhkan SMK
Negeri 1 Ampelgading sebagai landasan dan pedoman dalam perencanaan,
penataan, penerapan implementasi, dan pemanfaatan serta pengembangan SI/TI
untuk mewujudkan smart school.

Berdasarkan permasalahan dan fakta di atas, maka dilaksanakan penelitian
membuat perancangan blueprint teknologi informasi untuk mewujudkan smart
school di SMK Negeri 1 Ampelgading dengan judul “PERANCANGAN
BLUEPRINT TEKNOLOGI INFORMASI UNTUK MEWUJUDKAN
SMART SCHOOL MENGGUNAKAN KOMBINASI ENTERPRISE
ARCHITECTURE PLANNING DAN WARD AND PEPPARD (STUDI KASUS
SMK NEGERI 1 AMPELGADING)”. Penelitian ini menggunakan kombinasi
metode Enterprise Architecture Planning (EAP) dan metode Ward and Peppard.
Metode EAP memberikan definisi yang jelas dalam tahap analisis kondisi saat ini
pada pemodelan bisnis dan SI/TI[11]. Namun, analisis kondisi saat ini pada EAP
belum terdapat analisis internal dan eksternal organisasi, sehingga metode EAP
dapat dikombinasikan menggunakan metode Ward and Peppard pada analisis
bisnis dan SI/TI saat ini[11][5]. Kombinasi dua metode tersebut dapat memberikan
kejelasan dan kemudahan mengenai perancangan blueprint TI untuk mewujudkan
smart school di SMK Negeri 1 Ampelgading, kombinasi EAP dan Ward and
Peppard menganalisis kondisi bisnis dan SI/TI organisasi secara internal dan
eksternal serta memberikan luaran arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur
teknologi serta rencana implementasi dalam bentuk roadmap dan dokumen

blueprint teknologi informasi[11].



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah penelitian

ini adalah SMK Negeri 1 Ampelgading belum memiliki blueprint teknologi

informasi yang terintegrasi untuk mewujudkan smart school.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah ada, maka pertanyaan penelitian

ini yaitu :

1.

Bagaimana membuat blueprint teknologi informasi untuk mewujudkan
smart school agar dapat berjalan selaras dengan visi, misi, dan tujuan
organisasi di SMK Negeri 1 Ampelgading?

Bagaimana membuat blueprint teknologi informasi yang memuat

arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Ampelgading dengan waktu
penggalian bisnis proses tahun 2021/2022.

Perancangan blueprint teknologi informasi menuju smart school ini
meliputi pemodelan proses bisnis organisasi, sistem dan teknologi saat
ini, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi.

Lingkup standar nasional pendidikan hanya berfokus kepada standar
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar sarana
prasarana.

Lingkup analisis bisnis proses hanya berfokus kepada bisnis proses
utama yaitu penerimaan siswa-siswi baru, pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), pelaksanaan kelulusan siswa, dan layanan
perpustakaan sekolah.

Metodologi penelitian ini adalah menggunakan kombinasi Enterprise

Architecture Planning (EAP) dan Ward and Peppard.



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan rancangan blueprint

teknologi informasi berupa arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur

teknologi untuk mewujudkan smart school di SMK Negeri 1 Ampelgading.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

1.

Memberikan gambaran mengenai keselarasan bisnis dengan teknologi
dalam perancangan blueprint teknologi informasi di SMK Negeri 1
Ampelgading.

Memberikan blueprint sebagai landasan pengembangan teknologi
informasi sebagai terwujudnya smart school.

Memberikan pemahaman terhadap penggunaan metode Enterprise
Architecture Planning (EAP) dalam melakukan perancangan blueprint
teknologi informasi menuju smart school di SMK Negeri 1
Ampelgading.

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dibidang kajian
perancangan blueprint teknologi informasi untuk mewujudkan smart

school.



